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INTISARI 

Pernikahan merupakan tahap penting dalam hidup yang dialami oleh sebagian besar individu 

ketika mereka memilih untuk hidup sebagai pasangan suami istri. Meskipun gagasan dan 

makna pernikahan dapat bervariasi di antara budaya dan etnis, ada kepercayaan luas bahwa 

pernikahan adalah lembaga suci yang memiliki arti penting dalam setiap masyarakat. Indonesia 

yang terletak di Asia Tenggara menjunjung tinggi hak dan tanggung jawab penduduknya dalam 

institusi pernikahan. Perkawinan bahkan diatur dalam Undang-undang No 1 Tahun 1974 Pasal 

1 Ayat 1 yang berbunyi “Perkawinan ialah ikatan lahir batin antara seorang pria dengan seorang 

wanita sebagai suami istri dengan tujuan membentuk keluarga (rumah tangga) yang bahagia 

dan kekal berdasarkan Ketuhanan Yang Maha Esa”. Namun untuk mencapai tujuan 

perkawinan yang Sakinah, Mawadah, Warrahmah tidaklah mudah. Akan ada masa dimana 

perkawinan naik dan turun. Berbagai macam permasalahan yang dapat memicu konflik dapat 

saja terjadi dalam dinamika sebuah pernikahan. Hal itu dapat terjadi karena pernikahan yang 

melibatkan perpaduan antara dua insan dengan berbagai pandangan berdasarkan latar belakang 

budaya dan penglaman yang berbeda, konflik dan pertengkaran dalam sebuah keluarga 

merupakan sesuatu hal yang tidak dapat dihindari dan harus di selesaikan atau  di tangani.  
Hal ini juga dapat ditunjukan dengan melihat fenomena pernikahan yang terjadi di 

Indonesia, di mana angka perceraian yang meningkat setiap tahun. Kehidupan pernikahan 

bukanlah hal yang sederhana. Keputusan untuk menikah juga merupakan keputusan yang sulit, 

pasangan akan menimbang banyak faktor sebelum membuat pilihan. Karena perceraian 

mempengaruhi banyak orang dewasa serta memiliki penyebab yang beragam. Dikutip dari 

Databoks. Menurut laporan Badan Statistik Indonesia,  kasus perceraian di Indonesia 

meningkat 53,50% dari total tahun 2020 sebanyak 291.677 kasus, menjadi 447.743 kasus pada 

tahun 2021. Hal yang dicari dalam penelitian ini didasarkan pada latar belakang informasi yang 

ada tentang representasi konflik pernikahan yang ada dalam film Baby Blues, maka tujuan 

dalam penelitian ini yaitu untuk mengetahui bagaimana representasi konflik pernikahan yang 

trejadi pada film Baby Blues berdasarkan analisis Semiotika dari John Fiske. 

Maka berdasarkan hasil dari analisis yang sudah didapatkan, peneliti menemukan 

beberapa moral yang tersampaikan melalui adegan dan visual yang tergambarkan dalam 3 

scene pesan moral yang terdapat dalam film Baby Blues dengan analisis John Fiske melalui 

level realitas, representasi, dan ideologi. Level realitas yang tersampaikan dalam kajian ini 

terdapat penampilan, lingkungan, gestur tubuh, ekspresi, audio, dan teks yang benar-benar 

sedang terjadi dalam adegan film. Beberapa unsur tersebut diperoleh dengan mengamati secara 

teliti apa yang terdapat dan terjadi dalam visual gambar adegan film. Gambar visual pada 

adegan yang terjadi tersebut dengan latar tempat diantaranya di rumah, cafe, ruang tengah 

rumah, kamar tidur, dapur, ruang dokter dan halaman rumah dengan adegan yang berbeda-

beda. Pada level representasi film ini menggunakan beberapa teknik pengambilan gambar 

diantaranya Close Up, Medium Close UP, Medium Shot, Medum Long Shot, Long Shot, Very 

Long Shot, dan Full Shot kemudian tenknik kamera lainnya seperti angle kamere Eye Level 

serta pergerakan kamera seperti Dolly Track dan Till Up. Pada Teknik pencahayaan yang 

digunakan dalam adegan film ini berupa Natural Light, Soft Light, Three Point Lighting, Fill 

Light, dan Key Lighting untuk memberikan latar waktu dan memberikan kesan suasana. 

Kemudian pada teknik editing yang dilakukan dalam adegan film ini adalah teknik Cutting. 

 

Kata Kunci:  Konflik Pernikahan, Film, Baby Blues, Semiotika, Representasi. 
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ABSTRACT 

Marriage is an important stage in life that most individuals experience when they choose to live 

as a married couple. Although the ideas and meaning of marriage may vary between cultures 

and ethnicities, there is a widespread belief that marriage is a sacred institution that holds 

great significance in every society. Indonesia, which is located in Southeast Asia, upholds the 

rights and responsibilities of its residents in the institution of marriage. Marriage is even 

regulated in Law No. 1 of 1974 Article 1 Paragraph 1 which reads "Marriage is an inner and 

outer bond between a man and a woman as husband and wife with the aim of forming a happy 

and eternal family (household) based on the belief in the Almighty God." . However, achieving 

the Sakinah, Mawadah, Warrahmah goal of marriage is not easy. There will be times when a 

marriage goes up and down. Various kinds of problems that can trigger conflict can occur in 

the dynamics of a marriage. This can happen because marriage involves a combination of two 

people with different views based on different cultural backgrounds and experiences, conflict 

and conflict within a family is something that cannot be avoided and must be resolved or 

handled. 

This can also be demonstrated by looking at the marriage phenomenon that occurs in 

Indonesia, where the divorce rate increases every year. Married life is not a simple thing. The 

decision to get married is also a difficult decision, couples will weigh many factors before 

making a choice. Because divorce affects many adults and has various causes. Quoted from 

Databoks. According to a report by the Indonesian Statistics Agency, divorce cases in Indonesia 

increased 53.50% from the 2020 total of 291,677 cases, to 447,743 cases in 2021. What is 

sought in this research is based on existing background information about the representation 

of marital conflict in the film Baby Blues, the aim of this research is to find out how the marital 

conflict that occurs in the film Baby Blues is represented based on John Fiske's semiotic 

analysis. 

So based on the analysis results that have been obtained, the researcher found several 

morals conveyed through scenes and visuals depicted in 3 moral message scenes contained in 

the film Baby Blues with John Fiske's analysis through the levels of reality, representation and 

ideology. The level of reality conveyed in this study is the appearance, environment, body 

gestures, expressions, audio and text that are actually happening in the film scene. Some of 

these elements are obtained by carefully observing what is and happens in the visual images of 

film scenes. Visual images of the scenes that occur are set in places including a house, cafe, 

living room, bedroom, kitchen, doctor's room and yard with different scenes. At the 

representation level, this film uses several shooting techniques including Close Up, Medium 

Close UP, Medium Shot, Medium Long Shot, Long Shot, Very Long Shot, and Full Shot, then 

other camera techniques such as Eye Level camera angles and camera movements such as 

Dolly Track. and Up to the Top. The lighting techniques used in this film scene are Natural 

Light, Soft Light, Three Point Lighting, Fill Light, and Key Lighting to provide a time 

background and give the impression of atmosphere. Then the editing technique used in this film 

scene is the cutting technique. 

 

Keywords: Marriage Conflict, Film, Baby Blues, Semiotics, Representation. 
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